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RINGKASAN 

 

PT Tyfountex Indonesia yang merupakan perusahaan tekstil yang didirikan oleh 
Keluarga Wong pada 16 Agustus1973. PT Tyfountex Indonesia memproduksi 
benang kualitas terbaik, kain warna, Denim, garmen, dan tekstil rumah dengan 
spesialisasi pada tekstil ramah lingkungan yaitu menggunakan bahan organik 
alami. Praktik Kerja Lapangan salah satunya bertempatkan di PT Tyfountex 
Indonesia tepatnya di Departemen Garmen yang beralamatkan di Jalan Slamet 
Riyadi No. 258, Gumpang, Kartasura, Sukoharjo. Praktik Kerja Lapangan dimulai 
dari tanggal 12 Juni 2019 s/d 19 Agustus 2019. Pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan dilakunan di departemen garmen line 9 yang saat  itu memproduksi 
jaket denim wanita  style no. FT-196 Proses produksi jacket denim tersebut 
didasarkan pada work sheet yang telah disetujui oleh buyer. Setelah work sheet 
selesai dibuat maka dilanjutkan dengan proses pembuatan sampel produk. 
Apabila tidak ada keluhan dari buyer dalam pemeriksaan sampel produk, 
selanjutnya dapat dilakukan proses produksi massal. Jumlah produk jaket denim 
yang dikerjakan sebanyak 5.183 pcs dengan jenis cucian light indigo, dengan 
ukuran S, M, L, XL, 13, 17, dan 21. Pemeriksaan kualitas produk jacket denim 
dilakukan QC meliputi pemeriksaan pada jumlah stitch per inch, ukuran, bentuk, 
warna, dan defect pada garmen. Dari hasil pemeriksaan QC finishing selama 4 
hari ditemukan beberapa defect, yang salah satu yang menjadi top defect 
tersebut adalah broken stitch. Broken stitch adalah sebuah defect yang terjadi 
karena setikan yang rusak atau putus. Selama pengamatan yang kemudian 
diangkat sebagai studi kasus pembahasan dalam diskusi laporan praktik kerja 
lapangan ini. Top defect tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, 
faktor mesin yang dimana pesangan work aids  yang kurang tepat. Faktor 
material yang bahan utama dari produksi jaket denim tersebut memiliki susutan 
ukuran yang berbeda. Faktor metode, pada faktor ini broken stitch bisa terjadi 
karena teknik sewing yang kurang sesuai dengan instruksi kerja yang diarahkan 
oleh kapala line dan broken stitch juga bisa disebabkan karena teknik cuci yang 
yang kurang tepat. Terakhir adalah dari faktor manusia, pada faktor ini banyak 
penyebab terjadinya defect tersebut diantaranya operator yang kurang cakap 
dalam handling machine, kelelahan yang dapat menurunkan tingkat kinerja 
operator, dehidrasi yang dapat menurunkan kosentrasi pekerja, kurangnya rasa 
kerja sama antar pekerja sehingga pekerja merasa tertekan dalam bekerja, dan 
mengantuk yang utamanya disebakan oleh kurangnya istirahat dan kekenyangan 
saat makan siang. 


